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Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Salat Jum’at yang
dirahmati Allah.

Segala puji bagi Allah Azza wa Jalla yang senantiasa
mempertemukan kita dengan musim-musim ketaatan.
Bersyukur kita kepada-Nya, karena hari ini kita telah memasuki
bulan yang mulia, bulan pertama dalam kalender Islam, yaitu
Bulan Muharram.
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Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
uswatun hasanah kita, Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa
Sallam, beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya yang setia
hingga akhir zaman.

Melalui mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada diri
sendiri dan kepada Jamaah sekalian, marilah kita terus
berupaya meningkatkan kualitas ketakwaan kita kepada Allah
Azza wa Jalla. Caranya adalah dengan menjalankan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya sekuat tenaga
kita.

Jamaah yang dirahmati Allah,

Bulan Muharram memiliki kedudukan yang sangat istimewa
di dalam Islam. Terdapat beberapa keutamaan dan poin penting
yang harus kita ketahui dan amalkan di bulan yang mulia ini:

Pertama: Muharram adalah Bulan Allah (Syahrullah)

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa sallam bersabda dalam
hadits riwayat Imam Muslim:

S ado 2 or o o or sor ow S - 0%
«DSL" Al b Olbansy da rw\ S8y

“Puasa yang paling utama setelah (puasa) Ramadhan
adalah puasa pada bulan Allah, Muharram.” (HR. Muslim).

Perhatikanlah para Jamaah sekalian, Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam menyandarkan kata “Bulan” kepada “Allah”
(Syahrullah). Di dalam kaidah bahasa Arab, penyandaran
(idhafah) suatu makhluk kepada Allah menunjukkan adanya
Pengagungan yang luar biasa. Allah mengkhususkan bulan ini
di antara bulan-bulan yang lain untuk disandingkan dengan
nama-Nya yang Agung.
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Kedua: Bagian dari Asyhurul Hurum (Bulan-Bulan
Haram).

Muharram adalah salah satu dari empat bulan yang
diharamkan dan disucikan oleh Allah Ta’ala sebagaimana
firman-Nya dalam Al-Qur’an:
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“‘Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu
menganiaya dirimu dalam bulan yang empat itu...” (QS. At-
Taubah: 36).

Di dalam bulan-bulan haram ini, perbuatan dosa akan
bernilai lebih besar sanksinya, dan sebaliknya, amal shalih akan
dilipatgandakan pahalanya oleh Allah Ta’ala. Oleh karena itu,
Allah berpesan secara khusus: “Janganlah kamu menganiaya
dirimu sendiri” yaitu dengan melakukan kemaksiatan di bulan ini.

Jamaah yang dirahmati Allah,

Ketiga: Keutamaan memperbanyak puasa di Bulan
Muharram.

Amalan paling utama yang sangat dianjurkan untuk kita
perbanyak selama bulan Muharram adalah berpuasa sunnah.
Masih berdasarkan hadits di atas, puasa di bulan Muharram
merupakan puasa sunnah yang paling afdhal di antara 12 bulan
yang ada. Kita bisa memperbanyak puasa kapan saja di bulan
ini, khususnya pada hari Senin dan Kamis, atau puasa Daud.
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Keempat: Puncak Kemuliaan pada Hari Asyura (10
Muharram).

Di dalam bulan Muharram, terdapat satu hari yang sangat
bersejarah dan penuh berkah, yaitu hari Asyura yang jatuh pada
tanggal 10 Muharram.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berhijrah ke
Madinah mendapati kaum Yahudi berpuasa pada hari tersebut.
Ketika ditanya alasannya, mereka menjawab bahwa hari itu
adalah hari di mana Allah menyelamatkan Nabi Musa ‘alaihis
salam dan Bani Israil dari kejaran Firaun. Mendengar hal itu,
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Maka saya lebih berhak terhadap Musa daripada kalian.”

Maka beliau berpuasa dan memerintahkan kaum muslimin
untuk berpuasa. (HR. Bukhari & Muslim).

Adapun keutamaan puasa Asyura ini, Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“Puasa Asyura, aku berharap kepada Allah agar ia dapat
menghapuskan dosa-dosa setahun yang lalu.” (HR. Muslim).

Kelima: Menyelisihi Ahli Kitab dengan Puasa Tasu’a (9
Muharram).

Sebagai bentuk pembeda (menyelisihi) syariat kaum Yahudi
dan Nasrani, Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berniat
untuk menambah puasa pada hari sebelum Asyura, yaitu
tanggal 9 Muharram (Tasu’a). Beliau bersabda:
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“Jika aku masih hidup sampai tahun depan, niscaya aku
akan berpuasa pada tanggal sembilan (Muharram).” (HR.
Muslim).

Oleh karena itu, para ulama menganjurkan agar kita
berpuasa pada tanggal 9, 10, dan 11 Muharram agar tidak
menyerupai ibadah kaum Yahudi secara mutlak.

Ma’asyiral Muslimin yang berbahagia,

Bulan Muharram bukanlah bulan kesialan atau bulan duka
cita sebagaimana yang diyakini oleh sebagian kelompok atau
tradisi jahiliyah. Muharram adalah bulan kemenangan, bulan
ketaatan, dan momentum untuk berhijrah dari kemaksiatan
menuju ketaatan, serta lembaran baru untuk menata amal
shaleh kita ke depan.

Mari kita manfaatkan sisa hari di bulan Muharram ini dengan
memperbanyak puasa, bersedekah, membaca Al-Qur'an,
menahan diri dari kemaksiatan, serta menjaga lisan dan anggota
tubuh kita dari hal-hal yang dimurkai Allah Azza wa Jalla.
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Ma’asyiral Muslimin< Jamaah Jum’at yang dirahmati
Allah,

Di akhir khutbah yang singkat ini, mari kita merenungkan
kembali bahwa berlalunya waktu dan bergantinya tahun adalah
pengingat bahwa ajal kita semakin dekat. Kesempatan hidup
yang Allah berikan di bulan Muharram ini adalah nikmat besar
yang belum tentu kita dapati di tahun-tahun yang akan datang.

Maka, mari kita bulatkan tekad untuk mengagungkan apa
yang diagungkan oleh Allah Ta’ala, yaitu menghormati kesucian
bulan Muharram dengan menjauhi kezaliman, baik kezaliman
kepada diri sendiri melalui dosa, maupun kezaliman kepada
orang lain. Mari kita persiapkan diri kita untuk menyambut hari
Asyura dengan melaksanakan puasa sunnah, memohon
ampunan kepada Allah, dan berharap agar dosa-dosa kita di
tahun yang lalu diampuni oleh-Nya.
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Akhirnya, marilah kita tundukkan kepala, merendahkan hati
di hadapan Allah Azza wa Jalla, seraya bershalawat kepada
Baginda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
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